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 ABSTRAK 

Kopi merupakan minuman yang banyak dikonsumsi dan mengandung kafein, yang dapat 

memengaruhi tekanan darah. Kafein bekerja dengan merangsang sistem saraf simpatik, 
meningkatkan denyut jantung, dan menyebabkan vasokonstriksi sehingga dapat menyebabkan 
peningkatan tekanan darah sementara. Jenis kopi yang umum dikonsumsi adalah robusta dan 
arabika, yang memiliki kadar kafein berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh konsumsi kopi robusta dan arabika terhadap kenaikan tekanan darah, serta melihat 
apakah terdapat perbedaan pengaruh konsumsi Kopi Robusta dan Arabika berdasarkan jenis 
kopi dan dosis yang diberikan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yaitu dengan 

teknik purposive sampling, partisipan berjumlah 24 orang dibagi menjadi 4 kelompok 
perlakuan. Masing-masing mengonsumsi kopi robusta atau arabika dengan dosis 10 gram dan 
15 gram per 200 mL air. Setiap partisipan menjalani proses pengukuran tekanan darah sistolik 
dan diastolik sebelum dan 30 menit setelah konsumsi kopi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsumsi kopi secara keseluruhan memberikan pengaruh signifikan terhadap kenaikan 
tekanan darah (p < 0,05). Namun, tidak terdapat perbedaan signifikan antara jenis kopi robusta 
dan arabika (p > 0,05). Sebaliknya, perbedaan dosis memberikan pengaruh yang signifikan, di 

mana konsumsi 15 gram menghasilkan peningkatan tekanan darah yang lebih tinggi 
dibandingkan 10 gram (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa dosis kopi lebih memengaruhi 
tekanan darah dibandingkan jenis kopi. Oleh karena itu, pengaturan dosis konsumsi kopi perlu 
diperhatikan, terutama bagi individu dengan sensitivitas terhadap kafein.  

 

Kata Kunci: kopi robusta, kopi arabika, tekanan darah, kafein, dosis 
 

ABSTRACT 

Coffee is a widely consumed beverage that contains caffeine, which can affect blood pressure. 
Caffeine works by stimulating the sympathetic nervous system, increasing heart rate, and 
causing vasoconstriction, which can lead to a temporary increase in blood pressure. The most 
commonly consumed types of coffee are robusta and arabica, which have different caffeine 

levels. This study aims to determine the effect of robusta and arabica coffee consumption on 
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blood pressure increase, as well as to see if there are differences in the effects of robusta and 
arabica coffee based on the type of coffee and the dose given. This study used an experimental 

method with purposive sampling, involving 24 participants divided into 4 treatment groups. 
Each group consumed robusta or arabica coffee at a dose of 10 grams and 15 grams per 200 
mL of water. Each participant underwent systolic and diastolic blood pressure measurements 
before and 30 minutes after coffee consumption. The results showed that coffee consumption 
as a whole had a significant effect on blood pressure increase (p < 0.05). However, there was 
no significant difference between Robusta and Arabica coffee (p > 0.05). Conversely, the 
difference in dosage had a significant effect, with 15 grams resulting in a higher increase in 
blood pressure than 10 grams (p < 0.05). These results indicate that coffee dosage has a greater 

effect on blood pressure than coffee type. Therefore, coffee consumption dosage needs to be 
considered, especially for individuals who are sensitive to caffeine. 

 

Keywords: robusta coffee, arabica coffee, blood pressure, caffeine, concentration 
 

PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan utama di dunia yang 

ditandai dengan peningkatan tekanan darah arteri secara persisten. Kondisi ini sering 

kali bersifat asimtomatik, namun berkontribusi besar terhadap peningkatan risiko 

penyakit kardiovaskular seperti gagal jantung, penyakit jantung koroner, stroke, 

aneurisma, dan kerusakan ginjal. Tekanan darah dinyatakan dalam dua nilai, yaitu 

tekanan sistolik dan diastolik, ketika dikategorikan sebagai hipertensi apabila tekanan 

sistolik ≥140 mmHg dan/atau tekanan diastolik ≥90 mmHg (Kementerian Kesehatan 

RI, 2021). Beban hipertensi terus meningkat secara global, di mana jumlah penderita 

hampir dua kali lipat dalam tiga dekade terakhir, dari 650 juta orang pada tahun 1990 

menjadi sekitar 1,3 miliar orang pada tahun 2019. Kondisi ini berkontribusi terhadap 

jutaan kematian yang sebenarnya dapat dicegah setiap tahunnya (WHO, 2021). 

Perkembangan hipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang tidak 

dapat dimodifikasi maupun yang dapat dimodifikasi. Faktor gaya hidup seperti pola 

makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, kebiasaan merokok, dan konsumsi minuman 

berkafein, termasuk kopi, diketahui berperan dalam peningkatan tekanan darah 

(Oktasiva Ferinada Andian Putri et al., 2022). Kopi merupakan salah satu minuman 

yang paling banyak dikonsumsi di dunia dan memiliki sejarah panjang dalam 

kehidupan manusia. Perkembangan kopi di Indonesia bermula pada masa colonial 

Belanda abad ke-18, ketika kopi Arabika pertama kali diperkenalkan sebagai komoditas 

utama, sebelum selanjutnya diikuti oleh budidaya kopi Robusta (Muhammad Fuad 

Anshori, 2014). 
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Beberapa tahun terakhir, konsumsi kopi di Indonesia mengalami peningkatan 

yang signifikan seiring berkembangnya industri kopi dan menjamurnya kedai kopi di 

berbagai wilayah, tidak hanya di kota besar, tetapi juga di daerah pedesaan dan kawasan 

pegunungan. Konsumsi kopi tidak lagi sekadar untuk memenuhi kebutuhan, melainkan 

telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat, termasuk di kalangan pelajar dan 

mahasiswa yang memanfaatkan kopi untuk meningkatkan kewaspadaan dan mencegah 

rasa kantuk (Oktasiva Ferinada Andian Putri et al., 2022). Data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan adanya peningkatan produksi kopi nasional, serta survei konsumsi yang 

mengungkapkan bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia mengonsumsi kopi setiap 

hari (BPS, 2024). 

Kopi merupakan minuman yang mengandung berbagai senyawa aktif, terutama 

kafein, yang diketahui dapat memengaruhi sistem kardiovaskular (Grosso et al., 2017). 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa kafein dapat meningkatkan tekanan darah 

melalui mekanisme antagonisme reseptor adenosin dan aktivasi sistem saraf simpatik  

yang menyebabkan vasokonstriksi pembuluh darah perifer (Grosso et al., 2017; 

Melizza et al., 2021). Namun demikian, hasil penelitian terkait hubungan konsumsi 

kopi dengan tekanan darah masih menunjukkan temuan yang tidak konsisten. 

Penelitian lain melaporkan bahwa konsumsi kopi tidak memiliki hubungan yang 

signifikan terhadap peningkatan tekanan darah, khususnya pada individu dengan 

hipertensi (Amin et al., 2023). 

Kopi Robusta (Coffea canephora) dan Arabika (Coffea arabica) berbeda secara 

kimiawi, terutama dalam kadar kafein, di mana Robusta memiliki konsentrasi yang 

lebih tinggi daripada Arabika (Olechno et al., 2021). Kandungan kafein yang lebih 

tinggi pada Robusta telah dilaporkan mencapai 1,7 – 4,0% disbanding Arabika yang 

berkisar sekitar 0,8 – 1,5% (perbedaan ini berpotensi memberikan respons fisiologis 

yang berbeda terhadap tekanan darah) karena kafein dapat memengaruhi sistem 

kardiovaskular melalui stimulasi dan vasokonstriksi (Freitas et al., 2023; Gaibor et al., 

2020). Hingga saat ini, penelitian yang secara spesifik membandingkan pengaruh kopi 

Robusta dan Arabika dengan dosis berbeda terhadap perubahan tekanan darah masih 

terbatas, khususnya pada populasi manusia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan ilmiah 

dengan mengkaji secara komparatif pengaruh konsumsi kopi Robusta dan Arabika pada 
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dua tingkat dosis terhadap perubahan tekanan darah sebelum dan sesudah konsumsi. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai 

dampak jenis dan dosis kopi terhadap tekanan darah, sehingga dapat menjadi dasar 

ilmiah dalam edukasi konsumsi kopi yang lebih aman bagi masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsumsi kopi 

Robusta dan Arabika terhadap kenaikan tekanan darah, membandingkan tingkat 

kenaikan tekanan darah antara kedua jenis kopi tersebut, serta menganalisis pengaruh 

perbedaan dosis kopi terhadap perubahan tekanan darah. 

 

METODE  PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental dengan teknik purposive 

sampling dengan populasi yaitu individu yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi 

secara rutin, yang didefinisikan sebagai konsumsi kopi setiap hari minimal satu cangkir 

selama satu bulan terakhir. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2025 dan sudah 

disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Farmasi Universitas YPIB.  

Partisipan yang digunakan berasal dari kecamatan Kaliwedi Kabupaten Cirebon, 

khususnya memenuhi kriteria penelitian, seperti usia 18-40 tahun dan tidak memiliki 

riwayat hipertensi sebelumnya. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Federer t(n−1)≥15. Jumlah partisipan setelah dihitung menggunakan rumus 

Federer dihasilkan sebanyak 6 orang setiap kelompok perlakuan, karena terdapat 4 

kelompok perlakuan maka total partisipan berjumlah 24 responden. Kopi dibuat dengan 

metode infusa. Pembagian 4 Kelompok perlakuan: 

1) Kelompok 1: Mengonsumsi kopi Robusta dosis 10 g/ 200ml 

2) Kelompok 2: Mengonsumsi kopi Robusta dosis 15 g/ 200ml 

3) Kelompok 3: Mengonsumsi kopi Arabika dosis 10 g/ 200ml 

4) Kelompok 4: Mengonsumsi kopi Arabika dosis 15 g/ 200 ml 

Pengukuran tekanan darah respoden dilakukan sebelum konsumsi kopi dan 30 menit 

setelah minum kopi, dengan menggunakan tensimeter digital (merk Omron). Penentuan 

waktu pengukuran 30 menit setelah konsumsi kopi didasarkan pada waktu puncak efek 

kafein dalam memengaruhi sistem kardiovaskular, di mana kafein mulai memberikan 

efek fisiologis terhadap tekanan darah dalam rentang waktu tersebut (Sharma et al., 

2023). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan membagikan 
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kuesioner secara langsung kepada subjek penelitian dalam bentuk kuesioner cetak. 

Pengisian kuesioner dilakukan secara mandiri oleh responden di bawah pengawasan 

peneliti untuk memastikan kelengkapan dan kejelasan pengisian. 

Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner terstruktur yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan kajian literatur terkait konsumsi kopi dan tekanan darah, serta 

mengadaptasi beberapa item pertanyaan dari peneliti sebelumnya yang relevan. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, kuesioner telah melalui uji validitas dan 

realiabilitas, dengan uji validitas menggunakan korelasi Product Moment dan uji 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai 

koefisien ≥ 0,70 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel (Farraj et al., 2024). 

Analisis data dilakukan untuk mengetahui distribusi frekuensi variabel independen, 

yaitu jenis kopi (Robusta dan Arabika) dan variabel dependen, yaitu peningkatan 

tekanan darah. Analisis data diawali dengan analisis univariat dan dilanjutkan analisis 

bivariat. Uji statistik yang digunakan adalah Uji-t dan ANOVA untuk mengetahui 

perbedaan rerata antar dua atau lebih kelompok data, dengan Tingkat signifikansi 95% 

(α = 0,05) (Sugiyono & Puji Lestari, 2021). 

 

PEMBAHASAN 

Kopi yang digunakan dalam penelitian adalah kopi Robusta dan Arabika yang 

dikonsumsi secara luas oleh masyarakat. Kopi Robusta memiliki kadar kafein yang 

lebih tinggi dan rasa yang lebih pahit, sedangkan kopi Arabika memiliki aroma yang 

lebih aromatik dan rasa yang lebih asam. Faktor-faktor pengganggu potensial, seperti 

variasi intensitas kafein yang disebabkan oleh jenis pemanggangan atau suhu 

penyeduhan, dapat dikurangi dengan menerapkan pengukuran dan teknik penyeduhan 

yang konsisten (Gaibor et al., 2020; Zainuri et al., 2023). 

Pemilihan partisipan yang homogen dari segi usia dan kondisi kesehatan 

bertujuan untuk menghindari bias yang disebabkan oleh faktor lain di luar konsumsi 

kopi. Berikut distribusi partisipan berdasarkan data demografi (Tabel 1). 

Tabel 1. Total Distribusi Partisipan Berdasarkan Data Demografi 

Karakteristik Persentase (%) 

Usia 

18-26 Tahun  59 
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Kopi dapat mempengaruhi peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik 

(Freitas et al., 2023). Nilai rata-rata selisih kenaikan tekanan darah sistolik pada jenis 

kopi arabika adalah 2,66 mmHg (dosis 10 gram/200 mL) dan 8,16 mmHg (dosis 15 

gram/200 mL), sedangkan pada jenis kopi robusta adalah 5 mmHg (dosis 10 gram/200 

mL) dan 10,16 mmHg (dosis 15 gram/200mL). Nilai rata-rata selisih kenaikan tekanan 

darah diastolik pada jenis kopi arabika adalah 3,5 mmHg (dosis 10 gram/200 mL) dan 

6,66 mmHg (dosis 15 gram/200 mL), sedangkan pada jenis kopi robusta adalah 4,66 

mmHg (10 gram/200 mL) dan 9,83 mmHg (15 gram/200 mL) (Tabel 2). 

Tabel 2. Hasil Tekanan Darah Sebelum dan Sesudah Konsumsi Kopi 

Jenis Kopi & Dosis ID Tekanan Darah Sistolik Tekanan Darah Diastolik 

Sebelum Sesudah Selisih Sebelum Sesudah Selisih 

Arabika 10 
gram/200 mL 

1 104 106 2 66 75 3 

2 111 116 5 77 82 5 

3 121 121 0 80 85 5 

4 118 120 2 83 87 4 

5 112 117 5 69 72 3 

6 112 114 2 80 81 1 

Arabika 15 
gram/200 mL 

7 117 132 15 81 82 4 

8 111 117 6 77 79 6 

9 115 120 5 77 86 9 

10 112 124 12 71 89 10 

11 106 109 3 69 71 3 

12 113 121 8 72 84 8 

Robusta 15 
gram/200 mL 

13 116 120 4 63 74 9 

14 115 123 9 74 81 7 

15 118 119 1 85 85 0 

16 114 117 3 79 83 4 

17 125 130 5 94 94 0 

18 124 132 8 76 85 8 

19 108 118 10 64 69 8 

27-33 Tahun 33 

34-40 Tahun 8 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 66,7 

Perempuan 33,3 

Pekerjaan 

Pegawai Swasta 58 

Mahasiswa 38 

Wiraswasta 4 
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Robusta 15 
gram/200 mL 

20 103 111 8 70 84 14 

21 125 131 6 80 85 5 

22 108 123 15 69 81 12 

23 119 125 6 69 81 12 

24 101 117 16 70 78 8 

 

Hasil uji t berpasangan menunjukkan kenaikan tekanan darah sebelum dan 

sesudah mengkonsumsi kopi (Tabel 3). Hasil pembacaan tekanan darah dari studi ini 

serupa dengan hasil dari sejumlah penelitian sebelumnya yaitu partisipan yang minum 

satu hingga tiga cangkir kopi dengan dosis kafein (satu cangkir mengandung 237 mL) 

setiap hari memiliki risiko 1,09 persen mengalami peningkatan tekanan darah, 

dibandingkan dengan mereka yang minum kurang dari satu cangkir (Zhang et al., 

2011). Konsumsi kafein dalam dosis kecil (50-100 mg) dapat meningkatkan tekanan 

darah, meskipun hanya sesaat (De Giuseppe et al., 2019). Peningkatan tekanan darah 

disebabkan oleh kafein yang menghambat reseptor adenosin sehingga arteri darah 

menyempit (vasokonstriksi). Kafein juga dapat meningkatkan pelepasan hormon 

adrenalin yang menyebabkan jantung berdetak lebih kuat dan cepat(Pray et al., 2014). 

Tabel 3. Hasil Uji t-Berpasangan Antar Jenis Kopi 

Uji Waktu 

Sistolik Diastolik 

 (Std. 

Deviasi) 

T 

hitung 

P  (Std. 

Deviasi) 

T 

hitung 

P 

Arabika 10 
gram 

Sebelum 

Sesudah 

5.93296 

5.39135 

3.322 0,021 6.79461 

5.78504 

4,137 0,009 

Arabika 15 
gram 

Sebelum 

Sesudah 

3.77712 

7.60920 

4.411 0,007 4.54973 

6.30608 

2.618 0.047 

Robusta 10 
gram 

Sebelum 

Sesudah 

5.08593 

6.15359 

3.614 0,015 10.48332 

6.50128 

2.738 0.041 

Robusta 15 
gram 

Sebelum 

Sesudah 

9.39503 

6.99762 

5.659 0,002 5.24087 

5.78504 

5.890 0.002 

 

Tidak terdapat perubahan yang nyata pada tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada kelompok kopi Arabika dan Robusta (p > 0,05) berdasarkan hasil uji-t tidak 

berpasangan (Tabel 4). Kopi Robusta memiliki kecenderungan untuk meningkatkan 

tekanan darah lebih tinggi daripada kopi Arabika, namun perbedaan ini tidak signifikan 
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secara statistik. Temuan serupa juga telah ditemukan dalam sejumlah penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa meskipun kedua jenis kopi meningkatkan tekanan 

darah, tidak selalu ditemukan perbedaan signifikan antara arabika dan robusta (Pikir et 

al., 2017). 

Tabel 4. Hasil Uji- t Tidak Berpasangan Antar Jenis Kopi 

Uji 
Distolik Diastolik 

Std. Deviasi T hitung P Std. Deviasi T hitung P 

Arabika 10 gram & 

Robusta 10 gram 

1.966 

3.615 

1.587 0.144 2.665 

4.622 

0.306 0.766 

Arabika 15 gram & 

Robusta 15 gram 

4.535 

4.401 

0,775 0.456 6.861 

3.882 

0.622 0.548 

 

Dosis kopi robusta dan arabika (dosis 10 gram/200 mL dengan 15 gram/200 

mL) berbeda dalam efeknya terhadap peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik 

berdasarkan hasil uji-t tidak berpasangan (Tabel 5). Jumlah kafein yang dikonsumsi 

berkorelasi langsung dengan variasi dosis kopi. Melalui mekanisme vasokonstriksi 

pembuluh darah dan peningkatan pelepasan katekolamin (epinefrin dan norepinefrin), 

kafein, stimulan sistem saraf pusat, dapat meningkatkan tekanan darah (De Giuseppe 

et al., 2019). Paparan kafein meningkat seiring dengan doss kopi, membuat efek 

fisiologis seperti peningkatan tekanan darah lebih nyata dan substansial (Nur Afdilah 

et al., 2025) Menurut penelitian, dosis kafein sedang hingga tinggi (misalnya, ≥200 mg) 

dapat meningkatkan tekanan darah secara signifikan, terutama pada orang yang 

biasanya tidak menggunakannya. Hal ini menunjukkan hubungan dosis-respons linear 

yang berarti bahwa tekanan darah meningkat sebanding dengan dosis (De Giuseppe et 

al., 2019). 

Tabel 5. Hasil Uji-t Tidak Berpasangan Antar Dosis Kopi 

Uji 
Sistolik Diastolik 

Std. Deviasi T hitung P Std. Deviasi T hitung P 

Arabika 10 gram 

Arabika 15 gram 

1.966 

4.535 

2.726 0.021 1.517 

2.805 

2.433 0.035 

robusta 10 gram 

robusta 15 gram 

3.033 

4.401 

2.368 0.039 3.983 

3.882 

2.055 0.067 
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PENUTUP 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kopi Arabika dan Robusta dapat 

memengaruhi kenaikan tekanan darah secara signifikan. Jenis kopi Arabika dan 

Robusta tidak memiliki perbedaan dalam memengaruhi kenaikan tekanan darah. 

Perbedaan dosis kopi Robusta dan Arabika memiliki perbedaan dalam memengaruhi 

kenaikan tekanan darah. 

Penelitian ini terbatas sehingga perlu mengeksplorasi pengaruh konsumsi kopi 

terhadap tekanan darah pada kondisi yang lebih representatif, yaitu ketika responden 

diperbolehkan mengonsumsi makanan atau minuman lain setelah minum kopi. Hal ini 

penting untuk memahami bagaimana interaksi antar asupan dapat memodifikasi 

respons fisiologis terhadap kopi. 
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